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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini menganalisis perilaku soft balancing Tiongkok yang berbeda di Timur Tengah, khususnya pada
krisis Libya dan Suriah dalam membatasi pengaruh Amerika Serikat (AS). Studi ini menggunakan teori
Realisme Neoklasik yang dapat memberikan penjelasan kebijakan luar negeri atau strategi suatu negara
dalam suatu isu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode kongruensi
dengan pengambilan data melalui studi kepustakaan. Analisis tersebut memberikan hasil bahwa perbedaan
perilaku soft balancing Tiongkok dalam menghadapi A S disebabkan oleh faktor domestik yang berbeda
dalam melihat krisis Libya dan Suriah. Faktor domestik penentu kebijakan luar negeri suatu negara oleh
Schweller menyebutkan terdapat lima variabel yaitu elite consensus, government atau regime vulnerability,
socia cohesion, dan elite cohesion. Analisis di dalam tesis ini menyebutkan terdapat perbedaan variabel
yang muncul di krisis Libya dan Suriah di dalam domestik Tiongkok sendiri. Akibatnya, Tiongkok
menunjukan perilaku soft balancing yang berbeda di dalam krisis Libya dan Suriah dalam membatasi
pengaruh AS.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study analyzes the different Chinas soft balancing behaviorsin the Middle East, particularly in the
Libyan and Syrian crisesin limiting the influence of the United States (US). This study uses the theory of
Neoclassical Realism which can provide an explanation of a countrys foreign policy or strategy on an issue.
Thisresearch is a qualitative study using a congruence method with data collection through aliterature
study. The analysis gives the result that differences in Chinas soft balancing behavior in dealing with the US
are caused by different domestic factorsin seeing the Libyan and Syrian crisis. Domestic factors
determining a countrys foreign policy by Schweller said there are five variables, namely elite consensus,
government or regime vulnerability, social cohesion, and elite cohesion. The analysisin this thesis states
that there are differences in the variables that appear in the Libyan and Syrian crises within Chinaitself. As
aresult, China exhibits different soft balancing behaviorsin the Libyan and Syrian crisesin limiting US
influence.
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